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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis gaya kepemimpinan kepala desa 

dalam hal ini penjabat kepala desa di desa Lewopao Kecamatan Ile Boleng 

Kabupaten Flores Timur maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimimpian 

kepala desa dalam hal ini penjabat kepala desa Lewopao adalah gaya 

kepemimpinan yang efektif yang bersifat Pecinta Pengembangan dimana 

memberikan perhatian yang secara maksimum terhadap hubungan kerja dalam 

tatanan ruang lingkup kerja pemerintahan desa Lewopao Kecamata Ile Boleng 

Kabupaten Flores Timur dan memberikan perhatian yang minimum terhadap tugas-

tugas pekerjaan yang diberikan dalam tatanan pekerjaan aparat pemerintah desa 

Lewopao. 

Selain gaya kepemimpinan yang efektif bersifat pecinta pengembangan, 

penjabat kepala desa di desa Lewopao juga menerapakan gaya kepemimpinan yang 

efektif bersifat Otoritas Yang Baik Hati dimana sifat gaya ini memberikan 

perhatian yang maksimum terhadap tugas-tugas kerja yang diberikan dan 

memberikan perhatian minimum terhadap hubungan kerja dalam tatanan ruang 

lingkup kerja pemerintahan desa Lewopao Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores 

Timur. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh kepala desa dalam hal ini penjabat kepala desa Lewopao ditentukan 

oleh kondisi dan tupoksi yang dapat memberikan efek terhadap realisasinya 
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program kerja pemerintahan desa Lewopao Kecamatan Ile Boleng Kabupaten flores 

Timur dan dalam kaitanya dengan partisipasi warga masyarakat desa Lewopao 

Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores Timur. 

6.2. Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis gaya kepemimpinan kepala desa dalam hal 

ini penjabat kepala desa Lewopao dan kesimpulan dari pembahasan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dalam tatanan kerja pemerintahan desa Lewopao berkaitan dengan 

kepemimpinan kepala desa perlunya meningkatkan fungsi kepengawasan 

terhadap tugas dan kerja aparat desa dalam merealisasikan program-

program kerja pemerintahan desa Lewopao.  

2. Sebagai pimpinan tertinggi dalam struktural pemerintahan desa Lewopao 

perlunya peningkatan ketelitian kerja dalam hal ini memperkuat dasar 

pertimbangan dalam kebijakan maupun keputusan yang diambil sebagai 

pimpinan guna menjaga stabilitas dan hubungan kerja serta mampu 

menciptakan kondisi dan iklim kerja yang lebih kondusif. 

3. Dalam kepemimpinan dengan gaya yang efektif perlunya menjaga dan 

meningkatkan hubungan kerja antara aparat desa dalam tatanan kerja 

pemerintahan desa Lewopao serta hubungan pemerintahan desa dengan 

warga masyarakat desa Lewopao agar antusias dan partisipasi masyarakat 

lebih maksimal dalam keikutsertaan merealisasikan program-program 

kerja pemerintah desa Lewopao. 
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